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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan semangat 

belajar pendidikan Pancasila melalui penggunaan media papan 

pintar pancasila pada siswa kelas 1 SDN No.14/VII 

Temenggung I Kecamatan Limun Kabupaten Sarolangun tahun 

pelajaran 2024/2025. Prosedur penelitian ini dilakukan 

sebanyak dua siklus langkah-langkah dalam setiap siklus terdiri 

dari empat tahap yaitu tahap perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing) dan 

refleksi (reflecting). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa saat 

proses pembelajaran berlangsung tercipta pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student centered) hal ini terlihat dari 

ketertarikan siswa pada kondisi awal 35,00 % menjadi 60,00% 

pada siklus I meningkkat 25,00% dan menjadi 75,00% pada 

siklus II meningkat 15,00%. Pada indikator partisipasi aktif 

siswa dalam proses pembelajaran dari siklus I 65,65% menjadi 

91,30 % pada siklus II meningkat 25,65%, dari pengamatan 

performance siswa dalam membaca nyaring pada siklus I 

60,00% menjadi 90,00% pada siklus II meningkat 30,00% dan 

dari hasil kuisioner siswa 72,50% pada siklus I menjadi 92,50% 

pada siklus II meningkat 20,00%. Kemampuan guru dalam 

menerapkan penggunaan media papan pintar pancasila pada 

kondisi awal mencapai 1,9 dalam kriteria cukup baik menjadi 

3,24 dalam kriteria sangat baik pada siklus I meningkat 1,34 

poin dan menjadi 3,9 dalam kriteria sangat baik pada siklus II 

meningkat 0,66 poin. Hasil belajar siswa pada tes akhir 

presentasi siswa tuntas belajar pada kondisi awal 35,00% 

mejadi 60,00% pada siklus I meningkat 25,00% dan menjadi 

95,00% dan pada siklus II meningkat 35,00%, nilai rata-rata 

kelas dari kondisi awal 57,50 menjadi 70,00 pada siklus I 

meningkat 12,50 poin dan menjadi 81,75 pada siklus II 

meningkat 11,75 poin. 
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academic year. This research procedure was carried out in two 

cycles of steps, each cycle consisting of four stages, namely 

planning, acting, observing and reflecting. The results of the 

research show that when the learning process takes place, 

student-centered learning is created. This can be seen from 

student interest in the initial condition, which was 35.00% to 

60.00% in cycle I, increasing from 25.00% to 75.00%. in cycle 

II increased 15.00%. The indicator of active participation of 

students in the learning process from cycle I was 65.65% to 

91.30% in cycle II, an increase of 25.65%, from observations of 

student performance in reading aloud in cycle I was 60.00% to 

90.00% in cycle II increased by 30.00% and from the student 

questionnaire results it was 72.50% in cycle I to 92.50% in cycle 

II, an increase of 20.00%. The teacher's ability to implement the 

use of the Pancasila smart board media in the initial condition 

reached 1.9 in the fairly good criteria to 3.24 in the very good 

criteria in cycle I, an increase of 1.34 points and to 3.9 in the 

very good criteria in the second cycle, an increase of 0 .66 

points. Student learning outcomes in the final presentation test 

of students' complete learning in the initial condition were 

35.00% to 60.00% in the first cycle, increasing by 25.00% and 

becoming 95.00% and in the second cycle increasing by 

35.00%, the average value class from the initial condition of 

57.50 to 70.00 in cycle I increased 12.50 points and to 81.75 in 

cycle II increased 11.75 points. 

 

DOI : 10.22437/jtpd.v3i2.39982 

PENDAHULUAN 

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia memiliki nilai-nilai keseimbangan hukum, 

yaitu nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, dan nilai moral. Dengan memahami Pancasila 

melalui pemahaman sejarah, tulisan ini menyimpulkan bahwa Pancasila menjadi ideologi 

negara yang universal dan komprehensif yang memuat hablumminallah, hablumminannas, 

dan hablum minal alam untuk mencapai tujuan rahmatan lil alamin. Sebagai landasan 

filsafat, Pancasila memperoleh sumber nilai dalam konteks perjalanan sejarah budaya 

bangsa yang dinamis. Penetapan sumber nilai yang mewujud dalam sistem filsafat nasional 

telah berlangsung dalam sejarah yang panjang. Keberadaan Pancasila dalam hukum 

merupakan tonggak pencapaian dalam sebuah lingkar negara hukum. Sebaliknya, ketiadaan 

Pancasila akan melahirkan permasalahan hukum dan terciptanya konstruksi hukum yang 

tidak terstruktur (Huda, 2018). 



Jurnal Tonggak Pendidikan Dasar:  
Jurnal Kajian Teori dan Hasil Pendidikan Dasar 
Volume 3 Nomor 2 2024 Hal. 176-187 
https://online-journal.unja.ac.id/jtpd/about   

E-ISSN : 2962-8075 
  

Copyright (c) 2024 Mansur, A. Eka Pasirah, Erika Dwi Nadya, Hasrudi Adinata 

Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License  

178| Page 
 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat saya simpulkan bahwa pentingnya siswa memiliki 

sikap yang sesuai dengan pancasila. Karena pancasila memiliki nilai-nilai keseimbangan 

hukum, yaitu nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, dan nilai moral. Oleh sebab itu, 

pemerintah juga mendukung pendidikan pendidikan pancasila sesuai yang dikemukakan oleh 

Rofi Rudiawan, Ambiro Puji Asmaroini (2022) “Profil Pelajar Pancasila adalah program 

yang dibuat Kemendikbud sebagai upaya memperkuat pendidikan karakter di Indonesia. 

Program ini dapat menjadi jalan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional yakni 

membentuk generasi yang cerdas secara intelektual dan memiliki karakter yang sesuai 

dengan pancasila”. 

Pendidikan pancasila di kelas I merupakan pembelajaran nilai sikap dan perilaku yang 

sesuai dengan pancasila. Dengan pendidikan pancasila diharapkan anak menjadi 

bertoleransi, saling bantu membantu, rukun dengan teman dan sekitar, bermusyawarah, serta 

adil di kehidupan bermasyarakat. Sikap yang sesuai dengan pendidikan pancasila siswa 

Kelas 1 SDN No. 14/VII TEMENGGUNG I belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

yang di tetapkan yaitu sebesar 6,5 dan indikator keberhasilan 75 % jumlah siswa mencapai 

KKM. Pada Kompetensi Dasar 3.1 pendidikan pancasila, pelafalan dan pemahaman sila-sila 

pancasila dengan baik dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, nilai rata-rata yang 

dicapai siswa hanya mencapai 40. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Dari 15 siswa 

Kelas 1 SDN No. 14/VII TEMENGGUNG I. 1, 3 anak mendapat nilai 80 sebanyak 20%, 4 

anak mendapat nilai 60 sebanyak 25%, 5 anak mendapat nilai 40 sebanyak 35%, d a n  

3 anak mendapat nilai 20 sebanyak 20%. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dapat menyimpulkan bahwa ternyata siswa 

kurang tertarik dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran pendidikan pancasila. Hal 

ini disebabkan oleh guru yang dalam pembelajaran pendidikan pancasila sering 

menggunakan metode ceramah, dan belum menggunakan metode, sehingga siswa mendapat 

pemahaman yang masih abstrak. Upaya meningkatkan semangat belajar pendidikan 

pancasila merupakan kebutuhan yang mendesak untuk dilakukan. Langkah yang peneliti 

tempuh adalah menyediakan alat peraga kongkrit yaitu media papan pintar pacasila. Media 

papan pintar pancasila dalam pembelajaran ppkn dapat memberikan pengalaman kongkrit, 
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meningkatakan motivasi belajar siswa dan mempertinggi daya serap siswa serta siswa dapat 

memusatkan perhatiannya dalam belajar. Melalui penggunaan media pias-pias kata 

diharapkan taraf kesukaran dan kompleksitas dari pembelajaran pendidiakn pancasila yang 

memberi pengaruh yang cukup besar dalam perilaku belajar sehingga hasilnya akan lebih 

baik. 

Peneliti dalam penelitian ini melakukan observasi dengan menganalisis kegiatan 

belajar di kelas untuk mengetahui seberapa banyak siswa kelas 1 SDN No. 14/VII 

TEMENGGUNG I yang kurang minat belajar, guru memperhatikan keaktifan kegiatan anak 

dalam pembelajaran. Melalui hal ini dapat diketahui baik sikap anak dalam belajar. 

Pengaruh penggunaan media pada proses pembelajaran memberikan dorongan pada guru 

dalam menyampaikan pembelajaran ini. Hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 

pendidikan pancasila adalah penggunaan media papan pintar pancasila. Penggunaan media 

tersebut harus disesuaikan dengan materi atau pokok bahasan yang akan disampaikan. 

Media tersebut digunakan dalam pembelajaran pendidikan pancasila pada siswa kelas I 

Sekolah Dasar. Selain itu, pentingnya pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman 

konkret juga ditegaskan dalam penelitian-penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran inovatif dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Huda, 

2018). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan nilai 

Pancasila masih menghadapi berbagai tantangan. Misalnya, rendahnya minat siswa terhadap 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di kelas, terutama di 

tingkat sekolah dasar, seringkali dikaitkan dengan metode pengajaran yang monoton, seperti 

ceramah. Hal ini mengakibatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila menjadi 

abstrak dan sulit diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kondisi ini tercermin pada siswa kelas I SDN No. 14/VII TEMENGGUNG I, di mana 

hasil belajar PPKn menunjukkan ketuntasan yang rendah, dengan rata-rata nilai hanya 

mencapai 40, jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 6,5. Selain itu, 

hanya 20% siswa yang mampu mencapai nilai 80, sementara 55% siswa memperoleh nilai 40 

atau lebih rendah. Masalah ini mendesak untuk diatasi, mengingat pentingnya pembentukan 

karakter sejak dini sebagai fondasi kepribadian siswa di masa depan.  Rendahnya minat dan 

semangat belajar siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas I SDN No. 



Jurnal Tonggak Pendidikan Dasar:  
Jurnal Kajian Teori dan Hasil Pendidikan Dasar 
Volume 3 Nomor 2 2024 Hal. 176-187 
https://online-journal.unja.ac.id/jtpd/about   

E-ISSN : 2962-8075 
  

Copyright (c) 2024 Mansur, A. Eka Pasirah, Erika Dwi Nadya, Hasrudi Adinata 

Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License  

180| Page 
 

 

14/VII TEMENGGUNG I menjadi permasalahan yang signifikan. Berdasarkan hasil belajar, 

nilai rata-rata siswa hanya mencapai 40, dengan sebagian besar siswa gagal memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 6,5. Metode pembelajaran yang monoton, 

seperti ceramah, menjadi salah satu penyebab kurangnya ketertarikan siswa dalam 

memahami nilai-nilai Pancasila yang diajarkan.  

Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PPKn, salah satu solusi yang 

dapat diterapkan adalah penggunaan media pembelajaran inovatif, seperti "Papan Pintar 

Pancasila". Media ini memberikan pengalaman konkret kepada siswa, membantu 

meningkatkan motivasi belajar, dan memungkinkan pemahaman nilai-nilai Pancasila dengan 

cara yang lebih menarik dan interaktif. Penggunaan media ini juga sejalan dengan tuntutan 

era pendidikan modern yang menekankan pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman dan 

teknolog. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha menjawab rumusan masalah utama, yaitu 

bagaimana penggunaan media inovatif berupa Papan Pintar Pancasila dapat meningkatkan 

semangat belajar siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan semangat belajar siswa melalui penerapan media pembelajaran yang inovatif 

dan interaktif. Media Papan Pintar Pancasila dirancang untuk memberikan pengalaman 

konkret yang menarik, sehingga siswa tidak hanya memahami nilai-nilai Pancasila, tetapi 

juga mampu menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk memberikan solusi praktis bagi guru dalam mengatasi tantangan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di tingkat sekolah dasar.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang 

bertujuan untuk meningkatkan semangat belajar siswa terhadap Pendidikan Pancasila melalui 

penerapan media pembelajaran inovatif, yaitu Papan Pintar Pancasila. Penelitian dilakukan 

dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi, sebagaimana karakteristik PTK yang dirancang untuk perbaikan berkelanjutan dalam 

proses pembelajaran. Tempat penelitian dilaksanakan di Kelas I SDN No. 14/VII 

Temenggung I Kecamatan Limun, Kabupaten Sarolangun, pada semester ganjil tahun 

pelajaran 2024/2025. Waktu penelitian berlangsung selama tiga bulan, mulai Oktober hingga 
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Desember 2024. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas I yang berjumlah 15 orang. 

Sasaran penelitian ini adalah untuk meningkatkan semangat belajar dan pemahaman siswa 

terhadap nilai-nilai Pancasila yang diajarkan melalui metode pembelajaran berbasis media 

interaktif. 

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Pada Siklus I, langkah-langkah 

meliputi penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penyediaan media pias-pias 

kata hitam putih, serta pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disiapkan. 

Observasi dilakukan untuk memantau aktivitas guru dan siswa, serta hasil pembelajaran 

dievaluasi dan dianalisis. Hasil refleksi pada Siklus I menjadi dasar untuk perbaikan di Siklus 

II, di mana media Papan Pintar Pancasila mulai digunakan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian meliputi lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa, lembar evaluasi hasil belajar, serta lembar pengamatan yang 

digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis kuantitatif 

melibatkan perhitungan persentase ketuntasan belajar siswa, sedangkan analisis kualitatif 

dilakukan melalui interpretasi data observasi dan refleksi untuk mengidentifikasi aspek-aspek 

pembelajaran yang perlu ditingkatkan. 

Metode analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini, yang mencakup 

perhitungan rata-rata nilai siswa dan persentase ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Selain itu, data dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas media Papan Pintar 

Pancasila dalam meningkatkan semangat dan hasil belajar siswa. Prosedur penelitian ini 

dirancang sedemikian rupa agar dapat direplikasi oleh peneliti lain yang ingin 

mengembangkan metode pembelajaran berbasis media serupa di konteks yang berbeda. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pratindakan peneliti mendaapatkan data bahwa ternyata siswa kurang 

tertarik dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran pendidikan pancsila. Hal ini 

disebabkan oleh guru yang dalam pembelajaran pendidikan pancasila sering menggunakan 

metode ceramah, sehingga siswa mendapat pemahaman yang masih abstrak. Pembelajaran 

pendidikan pancasila, siswa kurang bergairah khususnya untuk Kompetensi Dasar 3.1. 
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pendidikan pancasila, pelafalan dan pemahaman sila-sila pancasila dengan baik dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari  Belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yaitu ditetapkan 65. Nilai rata-rata yang dicapai dari 15 siswa adalah 60 ada 3 siswa yang 

mendapat nilai 80,  4 siswa mendapatkan nilai 60 ,  5  siswa mendapat nilai 40, dan  3 

siswa. 

Pada Siklus I, media Papan Pintar Pancasila mulai digunakan dalam proses pembelajaran. 

Media ini memberikan pengalaman visual kepada siswa dengan menampilkan lambang dan 

sila Pancasila secara menarik. Guru juga melibatkan siswa secara aktif, seperti meminta 

mereka membaca sila-sila Pancasila secara bergantian. Hasilnya, rata-rata nilai kelas 

meningkat menjadi 70, dan tingkat ketuntasan belajar naik menjadi 60%. Selain itu, 

partisipasi aktif siswa juga mengalami peningkatan signifikan, dari rata-rata 35% pada kondisi 

awal menjadi 65,65%. Namun, meskipun terjadi peningkatan, beberapa kendala masih 

ditemukan. Sebagian siswa, terutama yang duduk di barisan belakang, mengaku sulit 

membaca tulisan di papan pintar karena ukurannya yang kurang besar. Selain itu, siswa yang 

kurang percaya diri masih enggan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Guru juga perlu 

memberikan contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari dengan lebih 

mendalam agar siswa lebih memahami relevansi materi dengan kehidupan mereka. Berikut 

diagram hasil pada sklus I Pencapaian nilai rata-rata kelas : 

 

 

 

Gambar 1 

 

Siklus II difokuskan pada perbaikan dan penyempurnaan metode pembelajaran. Media 

Papan Pintar Pancasila diperbesar untuk memastikan semua siswa dapat melihatnya dengan 
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jelas. Guru juga menambahkan elemen interaktif dalam pembelajaran, seperti simulasi 

penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa diberikan 

kesempatan lebih banyak untuk berinteraksi langsung dengan media, seperti memasangkan 

lambang dengan sila yang sesuai. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan. Rata-

rata nilai kelas mencapai 81,75, dengan tingkat ketuntasan belajar naik menjadi 95%. Dari 15 

siswa, 14 siswa berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 65, 

sementara satu siswa masih memerlukan bimbingan tambahan. Ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran juga meningkat pesat, dari 60% pada Siklus I menjadi 75% pada Siklus II. 

Aktivitas belajar siswa pun mencapai rata-rata 91,3%, menunjukkan suasana pembelajaran 

yang lebih aktif dan interaktif. Berikut diagram hasil pada sklus II Pencapaian nilai rata-rata 

kelas : 

 

 
Gambar 2 

 Hasil observasi menunjukkan bahwa media Papan Pintar Pancasila efektif dalam 

meningkatkan minat dan partisipasi siswa. Pada Siklus I, kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran meningkat dari kategori "cukup baik" (1,9) menjadi "sangat baik" (3,24). Pada 

Siklus II, kemampuan guru kembali meningkat menjadi skor 3,9. Hal ini menunjukkan bahwa 

guru berhasil menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan hasil refleksi dan analisis 

siklus sebelumnya. Secara statistik, rata-rata nilai kelas meningkat secara konsisten dari 57,5 

pada kondisi awal menjadi 70 pada Siklus I, dan mencapai 81,75 pada Siklus II. Peningkatan 

ini disertai dengan penurunan persentase siswa yang belum tuntas belajar, dari 65% pada 

kondisi awal menjadi hanya 5% pada Siklus II. Selain itu, keaktifan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran, seperti menjawab pertanyaan, membaca, dan berdiskusi, meningkat dari 
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65,65% pada Siklus I menjadi 91,3% pada Siklus II. 

Keberhasilan penggunaan Papan Pintar Pancasila dalam penelitian ini juga relevan 

dengan program "Profil Pelajar Pancasila" yang digagas oleh Kemendikbudristek. Program 

tersebut bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa melalui pendekatan 

pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Dalam konteks penelitian ini, siswa tidak hanya 

belajar menghafal sila dan lambang Pancasila, tetapi juga memahami relevansinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi dalam 

strategi pembelajaran, khususnya melalui penggunaan media Papan Pintar Pancasila, dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap semangat dan hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru dan praktisi pendidikan dalam 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan 

siswa di era pendidikan modern. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa penggunaan media Papan 

Pintar Pancasila secara efektif meningkatkan semangat, partisipasi, dan hasil belajar siswa 

kelas I SDN No. 14/VII Temenggung I pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Ketertarikan siswa meningkat dari 35% pada kondisi awal menjadi 70% pada Siklus II, 

sementara partisipasi aktif meningkat dari 65,65% menjadi 91,30%. Hasil belajar juga 

mengalami peningkatan signifikan, dengan rata-rata nilai kelas naik dari 57,50 menjadi 

81,75, dan persentase ketuntasan belajar klasikal meningkat dari 35% menjadi 95%. Media 

inovatif ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga mendorong siswa 

untuk lebih aktif dan mampu memahami materi dengan lebih baik. Penggunaan Papan Pintar 

Pancasila terbukti menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

tingkat sekolah dasar. 
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